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Abstract 

 The purpose of this research was to determine the effect of structural 

assurance, perceived reputation, and design website toward trust of internet users’ in 

e-commerce systems. The sample used in this research is internet users’ at D.I.Y who 

have trade in e-commerce systems using purposive sampling method. The sample 

used was 68 people, the sample was obtained by distributing data directly and 

through Google Form directly to the respondent. The result of this research indicate 

that structural assurance and design website have significant effect on trust, while 

perceived reputation has no significant effect on trust of internet users’ in e-

commerce systems. This means perceived reputation has not beenable to encourage 

internet users’ trust in e-commerce systems. 
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PENDAHULUAN 

Internet merupakan media yang paling ekonomis untuk digunakan sebagai 

basis sistem informasi. Jika pengguna internet semakin banyak, maka dapat 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian produk, yaitu pembelian tidak 

dilakukan secara konvensional melainkan beralih bertransaksi melalui elektronik. 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia mencatat pengguna internet di 

Indonesia hingga tahun 2018 berjumlah 171,17 juta meningkat 10,2% dibandingkan 

dengan tahun 2017 sebanyak 143,26 juta. Kondisi tersebut menjadi pemicu 

pertumbuhan e-commerce di Indonesia. Dengan semakin banyaknya jumlah  

pengguna internet, diharapkan dapat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 

melakukan pembelian barang atau jasa, yaitu dari pembelian secara konvensional ke 

pembelian online atau e-commerce. Penelitian ini bersifat replikasi pada penelitian 

yang berjudul “ Pengaruh Structural Assurance Dan Perceived Reputation Terhadap 

Trust Pengguna Internet Di Sistem E-Commerce.” 

Kepercayaan pada penelitian sebelumnya merupakan faktor penting abgi 

penyedia e-commerce dalam melakukan transaksi. Selain kepercayaan terdapat 

beberapa faktor penting lainnya yang masih perlu dipelajari tentang bagaimana cara 

meiningkatkan kepercayaan pengguna internet pada sistem e-commerce. Tujian 

penelitian ini yaitu untuk membuktikan secara empiris mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan e-commerce. 

 

 



KAJIAN TEORI 

Kepercayaan 

Kepercayaan didefinisikan sebagai kemauan seseorang untuk peka terhadap 

tindakan orang lain berdasarkan pada harapan bahwa orang lain melakukan tindakan 

tertentu pada orang yang mempercayainya, tanpa tergantung pada kemauannya untuk 

mengawasi dan mengendalikannya (Subiantara dan Eko, 2014). Kepercayaan 

merupakan hal penting yang dibentuk dari awal oleh pihak lain. Ketidakpastian yang 

melekat di electronic commerce membuat para peneliti berargumen tentang 

membangun kepercayaan dan memperkecil risiko menjadi faktor paling penting 

dalam bertransaksi di electronic commerce (McKnight et al, 2002). 

Struktur Jaminan 

Assurance didefinisikan sebagai penilaian terhadap jaminan sistem e-

commerce seperti garansi, kontrak dan langkah lainnya dapat berjalan baik 

(McKnight et al, 2002). Pada situs e-commerce kebanyakan pembeli ragu ketika 

diminta melengkapi informasi data pribadi yang digunakan ketika bertransaksi, 

mereka cenderung bepikir lagi sebelum mempercayai suatu situs untuk melakukan 

transaksi e-commerce. Hal ini tentunya dapat menimbulkan kepercayaan seorang 

konsumen terhadap sistem e-commerce di situs tersebut. Peryataan dari pengguna 

tentang pengalamannya bertransaksi di situs jual-beli online merupakan salah satu hal 

yang dilakukan situs tersebut untuk mendapatkan reputasi yang baik. 

 

 



Hendrata et al. (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh structural 

assurance dan perceived reputation terhadap trust pengguna internet di sistem e-

commerce, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel structural assurance 

berpengaruh terhadap kepercayaan e-commerce. Maka diturunkan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H1: Struktur  jaminan berpengaruh positif terhadap kepercayaan pengguna e-

commerce 

Persepsi Reputasi 

Reputasi didefinisikan sebagai keseluruhan aktivitas atau karakter yang dapat 

dilihat atau dinilai secara umum oleh masyarakat (Malaga, 2001). Menurut Soemirat 

dan Ardianto (2004) dalam Sukarno (2009) mengatakan bahwa reputasi adalah 

bagaimana cara pihak lain memandang sebuah perusahaan mempunyai citra. Oleh 

karena itu mereka yang bergelut dibidang penjualan yang menggunakan sistem e-

commerce berusaha menghindari dari hal-hal yang dapat membuat reputasi 

perusahaan mereka buruk dimata konsumennya. 

Penelitian Dharma (2006) menemukan bahwa perceived reputation 

berpengaruh terhadap trust pengguna internet Indonesiaterhadap situs e-commerce. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendrata et al. (2013) menemukan 

bahwa perceived reputation (reputasi)tidak berpengaruh trust (kepercayaan) e-

commerce. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Persepsi reputasi berpengaruh positif terhadap kepercayaan pengguna e-

commerce 



Desain Website 

Web merupakan dokumen yang tersimpan didalam web server yang 

mempunyai jenis dan topik tertentu. E-commerce itu sendiri merupakan salah satu 

dari jenis-jenis web yang menyediakan informasi produk dalam bentuk online yang 

dilengkapi dengan sistem order. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Sutapa 

(2014) menunjukkan bahwa variabel desain web yang menarik bagi konsumen 

berpengaruh terhadap e-commerce. Halaman web yang terdapat informasi yang 

lengkap juga berpengaruh terhadap minat konsumen dalam transaksi e-commerce. 

Kemudahan yang didapatkan konsumen ketika berbelanja untuk menemukan barang 

yang diinginkan dan bagaimana cara memesan barang dan proses yang jelas dari 

website tersebut menimbulkan kepercayaan (trust) pengguna terhadap e-commerce. 

Penelitian Bramall et al. (2004), menemukan bahwa desain website 

berpengaruh positif terhadap kepercayaan pengguna sistem e-commerce. Maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Desain website berpengaruh positif terhadap kepercayaan pengguna e-

commerce 

Model Penelitian 

 

 H1 (+) 

 H2 (+) 

 

 H3 (+) 
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METODA PENELITIAN 

Obyek dalam penelitian ini adalah kepercayaan konsumen ketika bertransaksi 

dalam situs e-commerce sedangkan subyek penelitiannya adalah konsumen situs e-

commerce. Data yang digunakan merupakan data primer. Data tersebut didapat 

dengan metode survei dengan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling 

dengan persyaratan menjadi sampel adalah responden merupakan pengguna internet 

di D.I.Y yang pernah melakukan transaksi e-commerce dalam kurun waktu enam 

bulan terakhir. 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi 

Demografi responden diketahui : 

a. Jumlah persentase responden pria 64.7% dan wanita 35.3%. 

b. Jumlah persentase tingkat pendidikan SMA/Sederajat 20.6%, S1 70.6%, S2 

4.4%, S3 1.5%. 

c. Jumlah persentase jenis pekerjaan mahaiswa 55.9%, PNS 4.4%, Swasta 29.4%, 

Wiraswasta 2.9%, lain-lain 7.4%. 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap variabel 

jawaban responden dengan skor total masing-masing variabel. Maka diketahui bahwa 

probabilita statistik <0,05, sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-

item pertanyaan struktur jaminan, persepsi reputasi, dan desain website adalah valid. 



Uji Reliabilitas 

Dari hasil perhitungan semua item diperoleh nilai ralpha>0.60. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa instrumen penelitian penelitian tersebut reliabel. 

Diketahui bahwa koefisien Cronbach’s Alpha> 0.60, sehingga seluruh pertanyaan 

dalam kuesioner pada item-item pertanyaan variabel struktur jaminan, persepsi 

reputasi, desain website, dan kepercayaan adalah reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan nilai 0,780 dengan 

tingkat signifikan 0,577 yang artinya > 0,05. Hal ini diartikan bahwa residual 

terdistribusi secara normal. Tidak ada multikolinieritas antara variabel bebas dalam 

model regresi. Sehingga bisa dilanjutkan untuk uji normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji heteroskedastisitas dengan metode pengujian menggunakan Uji Glesjer. 

Uji glesjer dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan 

nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikasi antara variabel independen dengan 

absolutresidual lebih dari 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1. (Constant) -1.650 3.070  -.538 .593 

 Struktur 

jaminan 
.536 .124 .441 4.338 .000 

 Persepsi 

reputasi 
.106 .159 .072 .666 .508 

 Desain 

website 
.408 .141 .320 2.898 .005 

 



Variabel struktur jaminan memiliki nilai sig 0,000 lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,005 yang artinya H1 diterima maka struktur 

jaminan berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan pengguna internet di 

sistem e-commerce. Variabel persepsi reputasi memiliki nilai sig 0,508 lebih besar 

dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,508 > 0,05 maka analisis hipotesisnya 

dinyatakan tidak signifikan sehingga H2 ditolak. Variabel desain website memiliki 

nilai sig 0,005 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. Hasil itu menunjukkan bahwa 

variabel desain website berpengaruh positif pada kepercayaan pengguna internet di 

sistem e-commerce. 

Pembahasan 

H1: Struktur  jaminan berpengaruh positif terhadap kepercayaan pengguna e-

commerce 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel struktur 

jaminan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepercayaan pengguna internet 

pada sistem e-commerce. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t = 4,338 p = 0,000 

yang dibawah level probabilitas signifikan 0,05. Dari Hal ini berarti H1 diterima 

menunjukkan bahwa variabel struktur jaminan berpengaruh positif pada terjadinya 

kepercayaan pengguna internet pada sistem e-commerce. 

H2: Persepsi reputasi berpengaruh positif terhadap kepercayaan pengguna e-

commerce 

 



Hasil analisis dari variabel persepsi reputasi menunjukkan bahwa variabel 

persepsi reputasi tidak berpengaruh terhadap kepercayaan pengguna internet sistem e-

commerce. Hasil uji t menghasilkan nilai t = 0,666 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,508 ( sig > 0,05). Dengan demikian H2 ditolak responden masih kurang 

mengetahui cara atau proses bertransaksi di situs-situs e-commerce walaupun sudah 

memahami tentang jaminan dari situs dan melihat tampilan situs tersebut sehingga 

menimbulkan rasa percaya untuk bertransaksi netral pada indikator kerahasiaan 

identitas ketika sedang bertransaksi. 

H3: Desain website berpengaruh positif terhadap kepercayaan pengguna e-

commerce 

Hasil analisis variabel desain website menunjukkan bahwa variabel desain 

website mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepercayaan pengguna internet 

pada e-commerce. Hasil uji t menghasilkan nilai t hitung = 2,898 dengan tingkat 

signifikansi = 0,005 ( sig < 0,05). Artinya H3 diterima, desain website berpengaruh 

pada kepercayaan pengguna internet pada sistem e-commerce. 

PENUTUP 

SIMPULAN DAN SARAN 

Struktur jaminan berpengaruh secara positif terhadap kepercayaan. Hal ini 

dapat diartikan jika struktur jaminan meningkat, maka kepercayaan pengguna internet 

di sistem e-commerce akan mengalami peningkatan. Persepsi reputasi tidak 

berpengaruh terhadap kepercayaan. Hal ini dapat diartikan jika persepsi reputasi 

meningkat maka kepercayaan pengguna internet di sistem e-commerce tidak 



mengalami peningkatan. Desain website berpengaruh secara positif terhadap 

kepercayaan. Hal ini dapat diartikan jika desain website meningkat, maka 

kepercayaan pengguna internet di sistem e-commerce akan mengalami peningkatan. 

SARAN 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak ruang lingkup obyek 

penelitian, menambah variabel lain seperti pengetahuan teknologi internet, keamanan 

jaringan internet dan mutu website, Dan menambah jumlah sample, karena 

diharapkan dengan sample yang lebih banyak kita  bisa melihat pengaruhnya 

pengguna internet dalam bertransaksi online dengan sistem e-commerce. 
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